1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cagaaari tahu tentang gejala
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hamgupsaan kumpulan pengeta-
huan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atasifp-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. lImu kimia mkangdaagian dari IPA, yang
berkembang berdasarkan pada fenomena alam. Asdhaig/ang berkaitan
dengan kimia, yaitu kimia sebagai produk (pengetatyang berupa fakta, kon-
sep, prinsip, hukum, dan teori), kimia sebagai ggpdan kimia sebagai sikap.
Oleh sebab itu pembelajaran kimia harus mempewdraktrakteristik kimia

sebagai produk, proses,dan sikap (BSNP, 2006).

llImu kimia merupakan salah satu bidang ilmu saarsgymempelajari struktur,
susunan, sifat dan perubahan materi, serta enangi ymenyertai perubahan ma-
teri, dengan demikian pembelajaran kimia yang dkak disekolah harus men-
cerminkan karakteristik dari pembelajaran saingyaeliputi proses, produk dan
sikap. Oleh karena itu, pembelajaran kimia tidalkeb mengesampingkan proses
ditemukannya konsep. Sehingga kimia sebagai pejalbah sains dapat dilaku-
kan dengan memberikan pengalaman secara langspad&siswa. Pelajaran

kimia adalah pelajaran yang erat hubungannya dekgjaidupan sehari-hari.



Salah satu contohnya ialah materi laju reaksi. eMédju reaksi menyajikan
fakta-fakta tentang peristiwa yang terjadi dalarhitepan sehari-hari. Misalnya
mengapa kayu yang dibelah-belah akan lebih cepad terbakar dibandingkan
dengan kayu gelondongan yang memiliki massa yamg sian mengapa ketika
merebus telur dengan suhu 100°C akan lebih cepangnadibandingkan dengan
merebus telur pada suhu 80°C. Jika seorang guatanengaitkan fakta-fakta
yang terjadi di lingkungan sekitar ke dalam makeriia, dengan begitu siswa
akan lebih mudah untuk memahami materi tersebenb®lajaran materi laju
reaksi dapat dilakukan dengan eksperimen, sehisigge dapat membangun
konsep dengan mengamati setiap fenomena yangitegjacha eksperimen. Hal
ini sesuai dengan prinsip pembelajaran konstrugdtie, dimana siswa sendiri
yang dipacu untuk menemukan konsep untuk dirinyaeddgat mengkomuni-
kasikan hasil eksperimen yang dilakukan. Dengaitbb@mu yang diperoleh

siswa diharapkan dapat bertahan lama.

Faktanya pembelajaran kimia di sekolah cenderungehenenghafal konsep.
Siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam menggangsengetahuan awalnya
untuk membangun konsep baru. Akibatnya, perkenmdrakgterampilan berpikir
kritis siswa terhambat dan siswa menganggap koksepep materi yang sudah
mereka terima selama ini hanyalah sebagai pengeistilah-istilah baru semata.
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi dan waaemgang dilakukan terhadap
guru kimia dan siswa di kelas XI IPASMA Negeri 7 Bandar Lampungembe-
lajaran yang dilakukan di kelas XI IPlAmasih terkondisikan pada pembelajaran
konvensional. Pembelajaran dilakukan dengan mekapeinformasi yang

berkaitan dengan materi kimia dengan menggunakaod@eéanya jawab



kemudian diikuti dengan latihan soal yang diamhiii tuku-buku kimia yang
menjadi pegangan guru. Tentunya kegiatan pembatageperti ini tidak sejalan
dengan kurikulum yang berlaku. Kurikulum tingkatusgan pendidikan (KTSP)
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dahauya berperan sebagai
fasilitator dan motivator. Clement dan LochhealdaaSchafersman (1991) dan
Bassham (2007) menyatakan bahwa guru-guru seharusaybelajarkan siswa
tentang bagaimana berpikhofv to think), bukan membelajarkan siswa tentang
apa itu berpikirhat to think). Tujuan utama pembelajaran adalah mengkondisi-
kan siswa bagaimana berpikir, yaitu bagaimana sisesmjadi pebelajar yang
aktif dan pemikir yang independen serta mampu nmeaegékan diri. Cara
pembelajaran seperti itu menyebabkan keterampégpilor kritis siswa kurang
terlatih. Oleh karena itu, diperlukan model al&giirdalam pembelajaran kimia
baik di dalam maupun di luar kelas guna menjembatawa dalam mengaitkan
konsep yang dipelajari dengan lingkungan sekitaega lebih mudah dipahami

dan pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bena®agi siswa.

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa bahwéepnaolving merupakan salah
satu model pembelajaran dalam strategi pembelakanatekstual yang tepat
untuk digunakan dalam pembelajaran kimia yang mglgpnsep-konsep dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalanb@@jaran ini, siswa di-
haruskan melakukan penyelidikan otentik untuk mempeEnyelesaian terhadap
masalah yang diberikan. Masalah nyata yang diaerikyakini dapat menarik
minat siswa untuk melihat lingkungannya dan tergdnmtuk memecahkan ma-

salah yang ada. Keadaan ini diharapkan memamsikaa untuk menemukan



konsep yang dapat digunakan untuk memecahkan rhataigan berbagai

penjelasan dengan mengungkap dan menyelesaikafaméssebut.

Dalam usaha yang dilakukan untuk menyelesaikanlatagang diberikan, siswa
dituntut untuk menjadi pembelajar yang mandiri yamgmpu menggunakan dan
menghubungkan berbagai aturan-atugemg telah dikenalnya serta berbagai ke-
terampilan yang mereka miliki. Dengan demikiandelg@embelajaran ini mem-

berikan kesempatan untuk mengembangkan berbagairkpoan siswa.

Model problem solving adalah suatu penyajian materi pelajaran dengagimaen
dapkan siswa kepada persoalan yang harus dipecatdadiselesaikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya rhagatg dihadapkan kepada
siswa dalam pembelajaran ini, siswa diharuskankakén penyelidikan otentik
untuk mencari penyelesaian terhadap masalah yaegkhn. Modeproblem
solving terdiri dari beberapa tahap, dimana pada seti@gptenodel pembelajaran
problem solving ini dapat melatih keterampilan berpikir siswa, rmga keteram-
pilan menarik kesimpulan. Keterampilan menarigikgulan adalah kemam-
puan untuk menghubungkan berbagai petunjuk daa &kt informasi dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, misalnya menaegikpulan sesuai fakata dan
menarik kesimpulan dari hasil menyelidiki. Ketaplan-keterampilan ini meru-
pakan sub indikator dari keterampilan berpikirigrtaitu indikator menginduksi

dan mempertimbangkan hasil induksi.

Menurut Ennis (1985), berpikir kritis adalah berp#ecara beralasan dan reflektif
dengan menekankan pada pembuatan keputusan ta@iygng harus diper-

cayai atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritierupakan salah satu



kecakapan hidugdite skill) yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan
(Depdiknas, 2003). Elam dalam Redhana dan Lili§2808) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis telah menjadi tujuaenglidikan tertinggi. Sementara
itu, Candy dalam Redhana dan Liliasari (2008) m&akan bahwa keterampilan

berpikir kritis merupakan salah satu tujuan yangggenting dalam semua sek-

tor pendidikan.

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai caradildr yang lebih kompleks
dalam mengorganisir, menganalisis, dan mengevahfasmasi dengan fokus
untuk menentukan apa yang harus dipercayai atayaaqmpharus dilakukan. Me-
nurut Schafersman (1991), tujuan pembelajaran kiekpitis dalam sains adalah
untuk memperbaiki keterampilan berpikir siswa damgnapkan siswa agar ber-
hasil menghadapi kehidupannya. Selain itu, menuhasari (dalam Agustina,
2006) berpikir kritis ternyata mampu mempersiappeserta didik dalam mema-
hami berbagai disiplin ilmu dan dapat dipakai dafmenuhan kebutuhan in-
telektual dan perkembangan potensi peserta didéngan demikian, pembe-
lajaran yang melatihkan keterampilan berpikir krgiswa sangat penting dite-
rapkan oleh guru-guru agar dapat mengembangkannddgasiswa, sehingga
siswa dapat berpikir kritis dalam mengambil kepatusntuk menghadapi per-

saingan hidup yang semakin ketat.

Hasil penelitian Saputra(2011), pada materi Kedsimgan yang dilakukan pada
siswa SMA kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Bandar lamgy menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan mBdablem Solving dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itunpétian yang dilakukan oleh



Purwani (2009), yang dilakukan pada siswa SMA kila SMAN 1 Jombang,
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan melaluegiratoblem solving
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meniragkggmampuan berpikir

siswa.

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitiargdejudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Solving pada Materi Laju Reddam Meningkatkan

Keterampilan Menginduksi dan Mempertimbangkan Hasluksi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar balakang masalah yang diuraikatas, rumusan masalah pe-
nelitian ini adalah:

Bagaimanakalefektivitas model pembelajar&mnoblem Solving pada materi laju
reaksi dalam meningkatkan keterampita@nginduksi dan mempertimbangkan

hasil induksi

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penethiibertujuan untuk
mendeskripsikan:
Efektivitas model pembelajardroblem Solving pada materi laju reaksi dalam

meningkatkan keterampilanenginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi?



D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagusepihak yang terlibat dalam
dunia pendidikan, khususnya guru dan siswa yargslarg terlibat dalam proses
pembelajaran di kelas. Manfaat penelitian ini adal
1. Bagi siswa:
Pembelajarafroblem Solving memberikan pengalaman kepada siswa untuk
melatih kemampuan berpikir kritis khususnya padgeméju reaksi.
2. Bagi guru dan calon guru:
Memberi inspirasi dan pengalaman secara langsugiggbeu dalam kegiatan
membelajarkan kimia dengan menerapkan model pefakeaidroblem Sol-
ving sebagai model alternatif baik pada materi lajkseamaupun materi lain
yang memiliki karakteristik yang sama.
3. Bagi sekolah:
Dengan menerapkan pembelajaRPaoblem Solving di sekolah dapat mening-

katkan mutu pembelajaran kimia.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Pembelajarairoblem solving yang digunakan dalam penelitian ini adalah
modelProblem Solving menurut Depdiknas (2008). Model ini terdiri dari 5
tahap. Tahap 1 yaitu mengorientasikan siswa padalah, tahap 2 yaitu
mencari data atau keterangan yang dapat digunakak memecahkan masa-
lah, tahap 3 yaitu menetapkan jawaban sementarandaalah, tahap 4 yaitu

menguji kebenaran jawaban sementara, dan tahapuSmy@narik kesimpulan.



2. Keterampilan berpikir kritis yang akan diteliti dala keterampilan mengin-
duksi dan mempertimbangkan hasil induksi yang maéligeterampilan
menarik kesimpulann sesuai fakta dan menarik kademnpdari hasil
menyelidiki.

3. Efektivitas model pembelajar&mnoblem Solving pada penelitian ini
ditunjukan dengan adanya perbedadsain yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



